BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan

jawaban atas perumusan masalah dan pembuktian dari hipotesis penelitian:

1.

Sikap keuangan, pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan bersama-
sama mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan keluarga.

Sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan keluarga. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik sikap
keuangan maka perilaku pengelolaan keuangannya semakin baik pula.
Pengetahuan keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini dapat diartikan bahwa
pengelola keuangan yang mempunyai pengetahuan keuangan yang baik dapat
mengelola keuangan keluarganya dengan baik.

Pengalaman keuangan berpengaruh- positif namun tidak signifikan terhadap
perilaku pengelolaan: keuangan keluarga. Hal ini dapat diartikan bahwa
pengelola keuangan yang mempunyai pengalaman keuangan yang baik dapat

mengelola keuangan kelaurganya dengan baik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:
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Responden dalam penelitian masih banyak yang belum memahami tentang
pengetahuan keuangan karena mayoritas responden berpendidikan akhir
SMA.

Responden dalam penelitian masih banyak yang belum memiliki pengalaman
keuangan khususnya dalam pasar modal.

Penyebaran kuesioner yang dilakukan dengan menitipkan kuesioner kepada
teman-teman dan pengelola keuangan.

R square dalam penelitian ini sebesar 20,8 persen yang menunjukkan variabel
sikap keuangan, pengetahuan keuangan dan pengalaman keuangan
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga, sisanya 79,2
persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.

Pada pertanyaan pengetahuan keuangan nomor 14 dengan tingkat kesalahan
responden yang tinggi karena alternatif pilihan jawaban yang membuat

responden bingung antara A dan B.

5.3 Saran

Dari hasil penelitian yang telat dilakukan oleh peneliti, saran yang dapat

disampaikan sebagai berikut:

1.

Diharapkan - pengelola keuangan keluarga lebih mempelajari tentang
pengetahuan keuangan dan memahami bagaimana mengelola keuangan yang
baik seperti mengatur penghasilan dan pengeluaran setiap bulan agar
menghasilkan perencanaan keuangan yang tepat dan bermanfaat bagi

keluarga saat ini maupun di masa depan.
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Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas daerah penelitian agar hasil
penelitian menjadi lebih baik.

Melakukan pedampingan dalam pengisian kuesioner untuk mengantisipasi
kurangnya keseriusan dalam mengerjakan dan pemahaman pernyataan yang
ada dalam kuesioner oleh responden serta meminimalisir penyebaran
kuesioner dengan menitipkan pada pengelola keuangan agar data lebih
maksimal.

Peneliti selanjutnya disarankan. untuk menambah variabel yang dapat
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan seperti faktor demografi, locus
of control, gaya hidup dan kontrol diri.

Membuat alternatif jawaban yang benar dan tidak membingungkan untuk

responden.
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